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Abstrak 
Agresifitas yang melekat dalam olahraga beladiri menjadi bentuk perilaku negatif yang sering 
terjadi pada remaja penting diketahui. Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat agresifitas 
atlet remaja yang tergabung dalam olahraga beladiri. Metode penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet remaja 
olahraga beladiri berjumlah 86 atlet. Pengumpulan data mengunakan instrument Aggression 
Questionnaire. Hasil penelitian diperoleh skor rerata 101.08, yang berarti agresifitas atlet 
remaja olahraga beladiri dalam kategori tinggi. Distribusi hasil penelitian kategori tinggi dengan 
frekuensi 32 atlet (37,2%). Selain itu nilai rata-rata agresivitas atlet pencak silat sebesar 97.16, 
sedangkan nilai rata-rata agresivitas atlet muaythai sebesar 105. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah atlet remaja yang berpartisipasi dalam olahraga beladiri memiliki tingkat agresivitas 
yang tinggi. Selain itu jika dibedakan berdasarkan kelompok olahraga Muaythai memiliki 
tingkat agresivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan Pencak Silat 
Kata Kunci: Pencak Silat, Muaythai, Agresi 
 

Abstract 
The aggressiveness inherent in martial arts becomes a form of negative behavior that often occurs 
in teenagers and is important to understand.  The purpose of the research is to determine the level 
of aggressiveness among teenage athletes involved in martial arts.  This research method uses a 
quantitative method with a survey approach.  The population in this study consists of 86 
adolescent martial arts athletes.  Data collection used the Aggression Questionnaire instrument.  
The research results obtained an average score of 101.08, which means the aggression of teenage 
martial arts athletes falls into the high category.  The distribution of the research results in the 
high category with a frequency of 32 athletes (37.2%).  In addition, the average aggressiveness 
score of pencak silat athletes was 97.16, while the average aggressiveness score of muaythai 
athletes was 105.  The conclusion of this study is that adolescent athletes participating in martial 
arts have a high level of aggressiveness.  Moreover, when differentiated by sports groups, Muay 
Thai has a higher level of aggressiveness compared to Pencak Silat. 
Keywords: Pencak Silat, Muay Thai, Aggression 

PENDAHULUAN 
Agresivitas dalam olahraga sering kali menjadi perhatian utama, terutama pada 

atlet olahraga beladiri yang karakteristik olahraganya berhadapan dan kontak langsung 
saat bertanding. Penelitian pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga beladiri 
gulat menunjukan lebih dominan kepada agresivitas instrumental sedangkan pada 
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jumlah rata-rata persentase Agresivitas Instrumental dan Agresivitas Benci (hostile) 
sebesar 74,37% masuk kategori sedang (Pradana et al., 2016). Hasil yang mirip dengan 
tingkat agresivitas atlet olahraga beladiri pada kategori sedang sebanyak 52%, berada 
pada kategori tinggi 7.5% studi ini dilakukan pada atlet PON Papua, yang tampak 
dominan melakukan agresi verbal (Dongoran et al., 2021). Hasil studi-studi tersebut 
menunjukan olahraga beladiri memiliki tingkat agresifitas sedang hingga tinggi. 

Olahraga beladiri, yang pada dasarnya membentuk kepribadian pesertanya 
seperti hasil studi pada cabang olahraga beladiri berikut atlet cabang olahraga tinju 
memiliki keunggulan karakter kepribadian pada dimensi motivasi berprestasi, kerja 
keras, mandiri, dan komitmen, (2) untuk dimensi gigih, cerdas dan swakendali cabang 
olahraga judo lebih unggul dibandingkan dengan tiga cabang olahraga lainnya (Guntoro 
et al., 2020). Pada cabang olahraga pencak silat didapatkan bahwa kepribadian atlet 
dilihat dari stabilitas emosional, disiplin, dan kepercayaan diri, yaitu pada persentase 
79% dan berada pada kriteria baik (Wahyudi & Mahendra, 2020). Namun olahraga 
beladiri juga sering kali disalah artikan sebagai bentuk ekspresi kekerasan seperti 
perilaku agresi yang dilakukan partisipan dari olahraga beladiri Pencaksilat berupa 
agresi seperti mengejek, dan menyerang orang lain yang menimbulkan respon negatif, 
salah satu faktor usia yaitu partisipan saat melakukan tindakan agresi masih berusia 
remaja sebagai upaya perlawanan (Laksana & Syafiq, 2021). 

Agresivitas dalam konteks olahraga tidak selalu memiliki konotasi negatif, karena 
dapat berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan performa jika dikelola dengan baik. 
Oleh karena itu, memahami faktor psikologis yang memengaruhi agresivitas atlet 
remaja dalam bela diri menjadi hal yang penting untuk dikaji. Tindakan agresif 
dibutuhkan dalam olahraga terutama cabang bela diri dengan perilaku agresivitas yang 
terkontrol sangat membantu atlet dalam penampilanya karena atlet dapat mengontrol 
perasaan agresivitasnya dalam kondisi pertandingan alih-alih menyakiti dan merugikan 
lawan, sebaliknya agresivitas yang tidak terkontrol memungkinkan lebih besar 
melakukan tindakan kekerasan dan frustasi dengan tindakan agresivitasnya sehingga 
rentan pada tindakan-tindakan membahayakan, menyakiti lawan, melanggar peraturan, 
serta mengabaikan sportivitas (Ulum & Maliki, 2024). Menegaskan itu dalam 
penelitiannya menunjukan bahwa Atlet yang mempunyai agresivitas tingkat tinggi 
memiliki prestasi yang cenderung lebih bagus dari pada atlet dengan agresivitas tingkat 
rendah (Ulum & Maliki, 2024). Meskipun hasil sebaliknya di dapat dimana ada 
hubungan negatif antara partisipasi dalam berladiri karate dan agresivitas anak, yang 
berarti semakin tinggi partisipasi semakin rendah agresi (Ahmad & Diana, 2013). 
Beberapa faktor yang mempengaruhi misalnya kecerdasan emosi, dimana semakin 
tinggi kecerdasan emosi maka semakin rendah agresivitas (Setiawan, 2023). 
Mendukung temuan yang menyimpulkan semakin rendah kematangan emosi yang 
dimiliki oleh remaja, maka akan semakin tinggi perilaku agresivitas, begitu pula 
sebaliknya (Annisavitry, 2017). ada pula yang menghubungkan konsep diri, dimana ada 
hubungan negatif yang sangat signifikan antara konsep diri dan perilaku agresif 
(Adawiyah & Kelly, 2020). 

Mengontrol dan mengarahkan agresivitas atlet remaja dalam olahraga beladiri 
agar tetap dalam batas yang sehat dan produktif dimiliki oleh peran psikologi. Faktor-
faktor seperti regulasi emosi, motivasi, pola asuh, lingkungan latihan, serta pengaruh 
sosial dapat menjadi pemicu maupun penghambat agresivitas dalam olahraga bela diri. 
Studi terdahulu menunjukkan bahwa intervensi psikologis, seperti pelatihan 
manajemen emosi dan teknik relaksasi, mampu membantu atlet dalam mengelola agresi 
mereka dengan lebih efektif (Anderson & Bushman, 2002; Keegan et al., 2009). 
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Dampak dari agresivitas yang tidak terkontrol dapat merugikan baik bagi individu 
maupun lingkungan sekitarnya. Atlet yang memiliki tingkat agresivitas tinggi tanpa 
pengelolaan yang tepat cenderung mengalami kesulitan dalam hubungan sosial, 
mengalami stres yang lebih tinggi, bahkan berisiko mengalami cedera yang lebih besar 
akibat keputusan impulsif di arena pertandingan (Kerr, 2004). Sebaliknya, agresivitas 
yang terkendali dapat meningkatkan daya juang, keberanian, serta ketahanan mental 
yang diperlukan dalam kompetisi olahraga (Martinent & Nicolas, 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji agresivitas pada atlet remaja dalam 
olahraga bela diri dari perspektif psikologi serta melihat dampaknya. Dengan 
memahami bagaimana agresivitas atlet remaja dalam olahraga beladiri, diharapkan 
dapat ditemukan strategi yang efektif untuk mengoptimalkan potensi atlet tanpa harus 
mengorbankan nilai-nilai etika dan sportivitas dalam olahraga bela diri. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei untuk 
mengetahui tingkat psikologis atlet remaja olahraga beladiri (Azwar, 2018). Populasi 
dalam penelitian ini adalah atlet remaja olahraga beladiri yang terdiri dari olahraga: 
Pencaksilat dan Muaythai. Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 
2025 di tempat latihan atlet remaja cabang olahraga Pencak silat dan Muaythai di 
Kotabumi. Teknik pengambilan sampel menggunakan puposive sampling. Adapun 
syarat dalam sampling adalah berusia 13-18 Tahun, aktif latihan cabang olahraga 
beladiri lebih dari 1 tahun, pernah mengikuti Kejuaraan.  

Teknik Pengukuran data menggunakan adaptasi instrument Aggression 
Questionnaire (Buss & Perry, 1992). Instrumen tersebut mencakup skala agresivitas 
dalam olahraga yang telah divalidasi sebelumnya dengan melakukan translet ke dalam 
bahasa Indonesia sesuai dengan sampel yang digunakan, setelah itu dilakukan expert 
judgement untuk melihat kesesuaian isi dengan tujuan penelitian hingga dinyatakan 
layak digunakan dilapangan. Pada tahap uji empirik dilakukan uji validitas dan 
reabilitasnya sesuai dengan karakteristik sampel. Untuk memastikan keandalan alat 
ukur, uji validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum pengumpulan data utama. Validitas 
diuji menggunakan analisis faktor eksploratori (Exploratory Factor Analysis/EFA) 
untuk memastikan bahwa item dalam kuesioner benar-benar mengukur dimensi yang 
diinginkan (Hair Jr et al., 2010). Sementara itu, reliabilitas diuji menggunakan koefisien 
Cronbach’s Alpha, di mana nilai di atas 0.70 dianggap menunjukkan reliabilitas yang 
baik (Taber, 2018). Setelah Intrumen dinyatakan layak dengan memperoleh nilai 
validitas berdasarkan hasil uji Korelasi Pearson, pertanyaan pada kuesioner dianggap 
valid apabila nilai R hitung lebih besar dari pada R tabel. 0,266 dan reabilitas dengan 
nilai uji statistik Cronbach’s Alpha kuesioner sebesar 0,853, sehingga instrumen layak 
untuk disebarkan ke sampel.  

Data disebarkan kepada atlet remaja olahraga beladiri pencak silat dan muaythai 
dengan terlebih dahulu memberikan izin penelitian dan melakukan pendekatan pada 
atlet untuk mengatur jadwal pengambilan data dan memberikan pengarahan pada atlet 
dalam pengisian kuesioner dan penjelasan umum tujuan penelitian. Terakhir, tahap 
pengambilan data diperoleh sebanyak 86 (Pencaksilat 48, Muaythai 38) data agresifitas 
atlet olahraga beladiri yang mengisi dan mengambalikan kuesioner secara lengkap. 
Analisis data menggunakan nilai perbandingan kriteria dari tingkatan agresifitas dan 
dimensi yang disesuaikan dengan tujuan penelitian.  
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HASIL
Berdasarkan hasil analisis data terhadap 86 atlet remaja cabang olahraga 

beladiri yang berpartisipasi dalam penelitian ini, diperoleh skor rerata 101.08, yang 
berarti agresifitas atlet remaja olahraga beladiri dalam kategori tinggi. Distribusi hasil 
penelitian dengan rincian sebagai berikut: kategori sangat tinggi dengan frekuensi 13 
atlet (15.1%), kategori tinggi dengan frekuensi 32 atlet (37,2%), kategori normal 
dengan frekuensi 28 atlet (32.6%), kategori rendah dengan frekuensi 10 atlet (11,6%), 
kategori sangat rendah dengan frekuensi 3 atlet (3.5%). Adapun detail dari sebaran 
data hasil penelitian yang disesuaikan dengan norma kriteria kategori agresfitas atlet 
dapat dilihat pada table berikut: 

 

Tabel 1. Tingkat Agresifitas Atlet Remaja Olahraga Beladiri 

NO Interval Kategori Frek Presentase 

1. di atas 121.4 s.d. 145 Sanggat Tinggi 13 15.1% 

2. di atas 98.58 s.d. 121.4  Tinggi 32 37,2% 

3. di atas 75.42 s.d. 98.58  Normal 28 32.6% 

4. di atas 52.26 s.d. 75.42 Rendah 10 11,6% 

5. 29 s.d. 52.6 Sangat Rendah 3 3.5% 

Jumlah 86 100% 

 

 Berikut adalah grafik histogram distribusi data agresivitas atlet remaja dalam 

olahraga beladiri berdasarkan hasil norma kategori: 

 

 
 

Gambar 1. Grafik kategori Agresifitas atlet beladiri  
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Hasil lainnya membandingan rerata tingkat agresifitas dibedakan berdasarkan 
cabang olahraga Pencaksilat dan Muaythai. Diperoleh nilai rata-rata agresivitas atlet 
pencak silat sebesar 97.16, sedangkan nilai rata-rata agresivitas atlet muaythai sebesar 
105 (lebih tinggi dari keseluruhan). Data ini menunjukan atlet remaja pada olahraga 
beladiri Muaythai lebih tinggi dibandingkan dengan pencak silat. Berikut merupakan 
grafik nilai rata-rata agresifitas atlet remaja olahraga beladiri dibedakan berdasarkan 
kelompok olahraga. 

 

 
Gambar 2. Agresifitas dibedakan berdasarkan cabang olahraga 

 
Dari data-data diatas dapat diartikan secara keseluruhan atlet remaja cabang 

olahraga beladiri memiliki agresifitas tinggi. Jika dibedakan berdasarkan cabang 
olahraga, atlet remaja cabang olahraga beladiri Muaythai lebih tinggi agresifitasnya 
dibandingkat pencaksilat sebesar 8.07%.  
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas atlet remaja dalam olahraga bela 
diri memiliki tingkat agresivitas yang tinggi. Hal ini dapat dikaitkan dengan sifat dasar 
dari olahraga bela diri yang menuntut ketahanan mental, keberanian, dan daya juang 
dalam setiap pertandingan. Atlet dengan agresivitas tinggi cenderung memiliki motivasi 
yang lebih kuat untuk menang dan lebih kompetitif dalam pertandingan. Seperti temuan 
menunjukan terdapat hubungan positif yang signifikan antara agresivitas dengan 
prestasi tarung derajat pada atlet petarung laki-laki, dimana ini berarti atlet olahraga 
beladiri yang memiliki tingkat agresivitas yang tinggi, maka penampilan dan 
prestasinya akan lebih baik (Hasibuan & Kasih, 2015). Studi yang membandingkan 
peserta olahraga beladiri dengan yang non peserta pun menunjukan agresivitas yang 
lebih tinggi (Nur’aini et al., 2024). Penelitian menemukan partisipasi dalam seni bela 
diri dapat berkontribusi pada kecenderungan agresif jika tidak dipandu secara positif, 
rekomendasinya adalah mengelola pengaruh teman sebaya sangat penting dalam 
komunitas olahraga beladiri (Putra et al., 2022). Individu yang dilatih dalam seni bela 
diri mungkin memiliki kecenderungan terhadap tingkat agresi yang lebih tinggi, 
berpotensi karena pelatihan mereka dan paparan situasi kekerasan dalam konteks yang 
diterima secara sosial (Schöne et al., 2019). 
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Perbedaan agresivitas antara atlet Muaythai dan Pencak Silat menunjukkan bahwa 
Muaythai memiliki tingkat agresivitas yang lebih tinggi sebesar 8.07%. Hal ini mungkin 
disebabkan oleh perbedaan karakteristik dan aturan dalam kedua cabang olahraga 
tersebut. Muaythai dikenal sebagai olahraga yang lebih agresif dengan penggunaan 
serangan langsung seperti pukulan, tendangan, siku, dan lutut yang sering kali 
menuntut intensitas tinggi dalam bertanding (Mohamad et al., 2017; Vail, 2014). 
Sementara itu, Pencak Silat memiliki unsur seni dan strategi bertahan yang lebih 
menonjol (Mulyana & Lutan, 2021; Prasetyo et al., 2024), hal ini yang mungkin 
menyebabkan agresivitas atletnya lebih terkendali dibandingkan Muaythai (Pieter & 
Zamecnik, 2008). Perbedaan agresi di antara atlet dapat dikaitkan dengan kombinasi 
jenis kelamin, tingkat kinerja, perbedaan antara agresi implisit dan eksplisit, faktor 
psikologis, dan kebutuhan akan strategi perilaku konstruktif (Predoiu et al., 2024). 
Temuan lainnya dalam hal perbedaan agresivitas dalam olahraga beladiri kompetitif 
menyoroti metodologi pelatihan, sifat kompetisi, jenis agresi, faktor psikologis, dan usia 
dan pengalaman para atlet (Rydzik, 2022). Dalam temuannya membedakan tingkat 
agresifitas olahraga beladiri menyimpulkan bahwa tingkat agresivitas lebih dipengaruhi 
oleh kualifikasi pelatih dan kekhususan pelatihan daripada oleh olahraga itu sendiri 
(Kuśnierz et al., 2014). Terlihat ada banyak faktor yang mempengaruhi agresifitas 
dalam olahraga, secara konsisten seperti lingkungan sosial pelatih, teman sebaya, usia, 
kinerja dan sifat dari olahraga itu sendiri muncul dari penelitian-penelitian terdahulu. 

Dari perspektif psikologi olahraga, agresivitas yang terkendali dapat menjadi 
faktor positif dalam meningkatkan performa atlet (Graham & Wells, 2012). Namun, 
agresivitas yang tidak terkontrol dapat menyebabkan perilaku yang kurang sportif, 
peningkatan risiko cedera, serta gangguan dalam hubungan sosial antar atlet (Anderson 

& Carnagey, 2009). Studi ini menekankan pentingnya mengatasi tingkat agresi bawah 
sadar atlet untuk mempromosikan perilaku yang lebih konstruktif selama kompetisi 
(Predoiu et al., 2024). Temuan penelitian juga menyatakan bahwa agresivitas dalam 
olahraga dapat berkaitan dengan regulasi emosi dan tingkat stres atlet (David et al., 
2012). Atlet yang mampu mengelola emosinya dengan baik cenderung memiliki kontrol 
agresivitas yang lebih baik dan dapat menggunakannya secara efektif dalam 
pertandingan. Sebaliknya, atlet yang tidak mampu mengendalikan emosinya cenderung 
menunjukkan perilaku agresif yang merugikan diri sendiri dan tim. Ini menunjukkan 
bahwa memahami penyebab agresi yang mendasari dapat membantu dalam 
mengembangkan strategi untuk meningkatkan kinerja dan sportivitas. Oleh karena itu, 
penting bagi pelatih dan psikolog olahraga untuk memberikan bimbingan dalam 
mengelola agresivitas atlet agar tetap dalam batas yang sehat dan tidak merugikan 
performa mereka. 

Dengan demikian, diperlukan pendekatan yang lebih holistik dalam pelatihan atlet 
remaja, yang tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga aspek psikologis. 
Efektivitas olahraga beladiri dalam mengendalikan agresi tergantung secara signifikan 
pada kepribadian dan kompetensi instruktur, mempromosikan disiplin diri dan 
pengendalian diri sebagai komponen penting dalam praktik olahraga beladiri (Cynarski, 
2020). Pelatihan manajemen emosi, teknik relaksasi, dan pendekatan psikologis dan 
sosial lainnya dapat menjadi solusi efektif dalam membantu atlet mengelola agresivitas 
mereka dengan baik. Selain itu, penguatan nilai-nilai sportivitas dan etika dalam 
olahraga harus terus ditekankan agar agresivitas yang dimiliki atlet tetap berada dalam 
batas yang positif dan produktif. 
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Dampak yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah pelatih dapat merancang 
program latihan yang lebih seimbang, dengan memasukkan teknik pengelolaan emosi 
dan kontrol agresi untuk menghindari perilaku agresif yang berlebihan. Atlet dan 
pelatih dapat lebih memahami bahwa agresivitas merupakan faktor yang signifikan 
dalam olahraga bela diri, tetapi harus dikendalikan agar tidak berdampak negatif pada 
performa maupun hubungan sosial atlet. Program intervensi psikologis, seperti 
pelatihan pengelolaan stres atau mindfulness, bisa dikembangkan untuk membantu 
atlet mengontrol agresi yang tidak terkendali. Temuan ini membuka peluang bagi 
penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi agresivitas atlet, seperti 
pengalaman bertanding, latar belakang budaya, atau gaya kepelatihan. Secara 
keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi pelatih, atlet, 
psikolog olahraga, serta lembaga pembinaan atlet dalam mengelola agresivitas secara 
optimal dalam dunia olahraga bela diri. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas atlet remaja 
yang berpartisipasi dalam olahraga beladiri memiliki tingkat agresivitas yang tinggi. 
Selain itu jika dibedakan berdasarkan kelompok olahraga Muaythai memiliki tingkat 
agresivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan Pencak Silat, yang mungkin 
disebabkan oleh berbagai faktor seperti perbedaan teknik dan aturan pertandingan, 
budaya, dan latar belakang atlet. Meskipun agresivitas dalam olahraga dapat menjadi 
faktor yang meningkatkan performa, penting untuk memastikan bahwa agresivitas 
tersebut tetap terkendali agar tidak mengarah pada perilaku yang tidak sportif atau 
meningkatkan risiko cedera. Oleh karena itu, pendekatan holistik seperti pendekatan 
psikologis dan sosial, serta strategi pelatihan yang tepat diperlukan untuk membantu 
atlet mengelola agresivitas mereka secara efektif dan positif. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, ada beberapa keterbatasan yang dapat diidentifikasi: Studi ini 
hanya membandingkan agresivitas antara atlet pencak silat dan muaythai, masih ada 
banyak cabang olahraga bela diri lainnya seperti karate, taekwondo, judo, atau tinju 
yang mungkin memiliki karakteristik agresivitas berbeda. Pengukuran agresivitas 
kemungkinan besar dilakukan menggunakan skala psikologis tertentu, yang mungkin 
bersifat subjektif, diperlukan data tambahan dari observasi perilaku atau pengukuran 
fisiologis (misalnya kadar hormon terkait agresi). Studi ini lebih bersifat deskriptif 
tanpa meneliti faktor penyebab agresivitas. Jika penelitian ini akan dikembangkan lebih 
lanjut, memperluas cakupan sampel, menambah variabel kontekstual, dan 
menggunakan metode pengukuran yang lebih beragam bisa meningkatkan manfaat 
hasilnya 
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